
BAB IV 

MEMAKNAI SITI DALAM REPRESENTASI KULTURAL JAWA 

Pendekatan semiotika menyatakan bahwa semua obyek kultural membawa 

makna dan karenanya semua praktek kultural bergantung pada makna (Hall, 

1997:36).  Obyek kultural yang dalam penelitian ini diwakili oleh film Opera 

Jawa untuk melihat makna-makna apa saja yang dapat muncul kaitannya dengan 

praktek-praktek kultural yang berlangsung di dalam masyarakat Jawa. 

Siti sebagai salah satu karakter film Opera Jawa merupakan tokoh yang 

dipilih guna melihat makna apa yang muncul terkait dengan relasi tokoh ini 

dengan gagasan atas perempuan yang ada di dalam masyarakat Jawa.  Dengan 

kata lain, usaha untuk memaparkan karakter ini merupakan usaha untuk melihat 

representasi kultural yang melekat dalam tokoh Siti. 

Representasi kultural tokoh Siti dimulai dengan konteks cerita film Opera 

Jawa yang merupakan interpretasi dari epos Ramayana yang sudah dikenal di 

masyarakat Jawa sendiri.  Ramayana yang sudah disadur menjadi berbagai bentuk 

kesenian, salah satunya wayang tidak hanya dilihat sebagai dongeng, namun juga 

sebagai sebuah usaha untuk memahami orang-orang Jawa dalam memahami 

dunianya seperti yang dijelaskan oleh Anderson: 

Wayang, like any other metaphysical and ethical “system” is concerned 

to explain the universe.  Though partially based on the Indian epics 

Mahabharata and Ramayana, the Javanese wayang mythology is yet an 

attempt to explore poetically the existential position of Javanese men, his 

relationship to the natural and supernatural order, to his fellow men, and 

to himself (Anderson, 1965:65). 

Pendekatan sememiotika menyatakan bahwa semua obo yek kultural membawa 

makna dan kkarenanya semua prprakaktet k k kukultlturrala  bergantung papada makna (Hall, 

1997:3366).  Obyek kkuultuturaal l yang dalam penellittiaian n ininii diwakili oleh h film Opera 

Jaawwa untukuk mmelelihihat makaknna-makna apa saja yang ddapapat munncucull kakaitannya a dengan 

praktetek-k-prprakaktek k kkultural yang berlangsung di dalam masyaraakak t JaJ wawa.

SSiti sseebagai salah satu karakter film Opera Jawa merupapakan totokok h yangng 

didipipillih gguna melihat makna apa yang muncul terkait dengan reelal si ttokokohoh ini 

dengann gagasan atas perempuan yang ada di dalam masyarakat Jawwa.  DeD ngganan 

kata laain, usaha untuk memaparkan karakter ini merupakan usaha unntuk mmeelihaat 

represeseentasi kultural yayangng mmelelekekat dalam tokohoh SSititii. 

Representasi kultural tokoh SiSitit ddimimulai dengan konteks cerita film OpOperera

JaJawawa yayang merupakan interpretasi dari epos Ramayana yang sudah h ddikekenanall di 

mamasysyarakkatt JJawa seendndiririi.  RRamayayanana yyanang g ssudah didisasadudur r me jnj dadii bberbagagaiai bbeentuk 

keseninianan,, salah h sasatutunya wayang ttididak hanyya dilihat sebagaiai ddongeg ngng,, nnamun juga 

sebagai sebuah usaha untuk mmemahami oorang-orang Jawa dalam memahami

dunianya seperti yang dijelaskan ooleh Andeerson:

Wayang, like any other metapphyh sicaall and ethical “system” is concerned 

to explain the universe.  Thouughgh partially based on the Indian epics 
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Karenanya di dalam budaya folkor masyarakat Jawa, akan ditemui nasihat-

nasihat atau kata-kata bijak sebagai panduan untuk mengembangkan karakter 

pribadi menggunakan tokoh yang berasal dari epos Mahabharata ataupun

Ramayana. Dalam pepindhan16 di masyarakat Jawa, beberapa di antaranya 

berbunyi seperti Baguse kaya Janaka, ayune kadya Wara Sumbadra atau 

seseorang yang wajahnya tampan seperti Janaka, cantiknya seperti Wara 

Sumbadra.

Tokoh Sinta, tidak terkecuali menjadi simbol atas gagasan feminisme serta 

wujud dari kesetiaan perempuan di dalam relasi rumah tangganya.  Namun seperti 

dijelaskan pada bab pendahuluan, cerita Opera Jawa justru berbelok dari 

keunggulan Ramayana yang diyakini sebagai sebuah panutan falsafah masyarakat

Jawa.

Melalui deskripsi dan interpretasi teks pada bab sebelumnya, konflik yang 

berkembang  pada tokoh Siti menunjukkan tumpang tindih antara dunia fiksional 

dan realitas yang kemudian mempengaruhi cara pandang di dalam film ini.  

Bertubruknya dunia fiksional dan realitas dalam Opera Jawa dapat diterjemahkan 

sebagai kompleksitas manusia dalam memaknai kehidupan, atau seperti ciri khas 

Garin adalah paradoks antara keindahan dan kekerasan.  Pola ini muncul hampir 

di setiap bagian film, contohnya adalah ketika Siti dengan pakaian tarinya yang 

anggun dengan brutal memecahkan gerabah Setyo, atau ketika Setyo melumuri 

                                                
16Pepindhan adalah kalimat tetap yang mengandung arti perumpamaan tentang manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain.  Lihat Soedarsono, 1986.  Kesenian, bahasa, dan Folklor 
Jawa.Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

nasihat atau kata-kata bijijakak sebagai panduan ununtuk mengembangkan karakter 

pribadi mengguunanakan tokoh yang berasal dari epos MMahabharata ataupun

Ramayana.a. Dalam ppepepindhann166 didi mmasa yayararakaatt Jawa, beberaapapa di antaranya 

berbununyi sepeertr i Baaguguse kaya JaJananakaka,, ayune kakadydya WaWara Sumbabadra atau 

seseseoranng g yayanng wwajajaahnya tampan seperti Janaka, cantiknknyaya sepertii Wara 

Sumbmbadadrar .

Tokooh Sinta, tidak terkecuali menjadi simbol atas gagasan ffemmininiismeme sertaa 

wuwujjud dadari kesetiaan perempuan di dalam relasi rumah tangganya. NNamunun ssepe erti 

dijelasskkan pada bab pendahuluan, cerita Opera Jawa justru beerbelok ddarri 

kekeungggulan Ramayana yang diyakini sebagai sebuah panutan falsafah masyayarakaat

Jawa.

Melalui deskripsi dan interpretatasisi teks pada bab sebelumnya, konflikik yyanang

beberkrkeme babangng  papadada ttokokohoh SSititii mem nunjukkan tutumpmpanangg titindndihih aantntararaa dudu iniaa fifiksksioional 

dadan n rereala itas yyanang g kekemuudidianan memmppenengagaruhi ccararaa pap ndndanang g di dalamam ffililmm ini. 

Bertubrukknya ddunia fiksional dan rrealitas dad lam Opera Jawa ddapatt dditerjemahkan 

sebagai kompleksitas manusia daalam memaaknai kehidupan, atau seperti ciri khas

Garin adalah paradoks antara keinndahan ddan kekerasan.  Pola ini muncul hampir 

di setiap bagian film, contohnya adadalahh ketika Siti dengan pakaian tarinya yang
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Siti yang terduduk di atas alat pembuat gerabah.  Adegan-adegan semacam ini 

mensejajarkan ide-ide yang bertolak belakang satu sama lain. 

Paradoks tersebut menjadi simbol atas konflik tersembunyi dalam karakter 

Siti yang tampak pada semakin menyimpangnya tokoh ini dari idealisasi tokoh 

Sinta yang ada di dalam epos Ramayana.  Penyimpangan ini bagi penulis 

merupakan sebuah indikasi di mana konteks realitas masuk di dalam dunia imaji 

Siti secara tidak langsung, ditandai melalui perpindahan adegan-adegan surealis 

dengan adegan yang bersifat realis.  Dengan demikian, representasi kultural tokoh 

Siti dalam Opera Jawa pertama-tama dapat diartikan paradoks antara konsep yang 

diidealisasikan (tokoh Sinta) dengan konsep yang direalisasikan (tokoh Siti).  

Dalam prakteknya, paradoks semacam ini terjadi di dalam masyarakat Jawa, 

ketika perempuan diposisikan sebagai individu yang diharapkan menjadi pribadi 

yang lembut serta tersubordinasi dalam dunia laki-laki.  Bagian awal film ini, 

seperti dijelaskan dalam deskripsi obyek penelitian menunjukkan karakter Siti 

yang memiliki sifat-sifat tersebut.  

Penjelasan representasi kultural tokoh Siti ini selanjutnya dapat dilihat dari 

relasi Siti dan Setyo hadir di awal film ini.  Bagian ini menunjukkan Siti dan 

Setyo berada dalam masa-masa bahagia mereka sebagai pasangan yang saling 

mencintai.

Nalika lemah uwis nguripi// Ketika tanah sudah memberi kehidupan

Aku lan kowe kaya Rama lan Sinta//Aku dan kamu seperti Rama dan Sinta

Sing kasingkir saka bumine dhewe//Yang tersingkir dari buminya sendiri

Sing isih mung kasetyan//yang tersisa hanya kesetiaan

Paradoks tersebut memenjnjadi simbol atas konfnflilik tersembunyi dalam karakter 

Siti yang tampakk pada semakin menyimpangnya tokoh inini dari idealisasi tokoh 

Sinta yangng ada di dalaam m eposo RRamamayayananaa.  PePenyn impangan iinin  bagi penulis 

meruuppakan sebubuah indndikkasi di mana a kokontteks realitass mmasukk ddi dalam dud nia imaji

SiSiti secarara a titidadak langngssung, ditandai melalui perpindahahanan adegagan-n-adadegan ssuru ealis 

dengganan aaded gan n yang bersifat realis.  Dengan demikian, represesentassi i kukultltural tokkoh 

Siititi ddalamm Opera Jawa pertama-tama dapat diartikan paradoks antatara kkoonsesep p yangg 

didiididealissasikan (tokoh Sinta) dengan konsep yang direalisasikan (tokkohoh Siti)).  

Dalamm prakteknya, paradoks semacam ini terjadi di dalam masyaarakat Jawwaa, 

keketika perempuan diposisikan sebagai individu yang diharapkan menjnjadi ppribaddi 

yang lembut sesertrtaa tetersubordinasisi dalam dduunia laki-lakiki. BBaga ian awal film inini,i, 

seseperti dijelaskan dalam deskripsi oobybyek penelitian menunjukkan karaktterer SSiiti

yayangng memmililikikii sisifafat-t sisifafatt tetersrsebebutu . 

PeP njelasann rrepeprreseentntasasii kuk lturralal ttokokoh SSititii ininii selalanjnjututnynya dapapatt didillihahat dari 

relasi Siti ii ddan Setyo hadir di awawal film ini.  Bagian ini menu jnj kukkan Siti dan 

Setyo berada dalam masa-masaa bahagia mmereka sebagai pasangan yang saling 

mencintai.

Nalika lemah uwis nguripi// KKetikka tanah sudah memberi kehidupanii
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Pandonga lan katresnan//Doa dan rasa cinta 

Dari visualisasi adegan dan teks yang muncul, terdapat beberapa konsep 

dalam budaya masyarakat Jawa yang dijelaskan. Pertama adalah konsep lemah 

yang berarti tanah adalah sebuah konsep yang dapat dimaknai secara ambigu.  Ia 

dapat dimaknai sebagai tanah yang pada kehidupan masyarakat, penting sebagai 

tempat di mana mereka dapat menanam padi atau hasil-hasil bumi yang akan 

menjadi penghidupan mereka.  Namun dalam arti semantik yang lain, lemah 

adalah sinonim dari siti yang juga bermakna tanah.  Dalam pemaknaan ini,  

keberadaan Siti memiliki konotasi sebagai figur yang memiliki peran mengayomi 

atau melindungi.

Dalam bagian ini, Siti menunjukkan karakter yang lemah lembut, tarian Siti 

bergerak harmonis dengan Setyo.  Hal ini secara tidak langsung juga dapat 

dimaknai sebagai simbol bahwa sebagai istri, Siti dianggap sebagai sigaraning 

nyawa atau belahan jiwa, terlebih dengan kata kasetyan atau kesetiaan yang 

melekat di sana.

Bagian awal menandai transisi Siti dari refleksinya atas kebahagiaannya 

dengan Setyo menuju  pencarian dirinya (Siti).  Satu indikasi yang muncul datang 

pada saat dirinya ditinggal oleh Setyo bekerja.  Simbol di mana suami mengambil 

peran sebagai pihak yang aktif sementara istri diharapkan untuk berada di ranah 

domestik dapat dikatakan sebagai karakter khas dari budaya Jawa yang dikenal 

selama ini (Koentjaraningrat, 1994:145).  Pandangan demikian adalah sebuah 

konsekuensi dari hubungan paternalistik yang secara formal berakibat pada 

pembagian peran antara perempuan dan laki-laki (Handayani dan Novianto,

dalam budaya masyarakaat t JaJawa yang dijelaskann. Pertama adalah konsep lemah 

yang berarti tanahah adalah sebuah konsep yang dapat dimaaknk ai secara ambigu.  Ia 

dapat dimaakknai sebagai ttanah yayangn ppadadaa kekehiidudupapan masyarakatt, pep nting sebagai 

temppatat di manana merekeka dapat menanananam pap di atau hah sil-hahasil bumii yyang akan 

mmenjadi pepengnghhidupapann mereka.  Namun dalam arti sesemam ntikk yyanang lain, lemah 

adalahah ssini onimim dari siti yang juga bermakna tanah.  Dalalam pep mamakknaan ini i, 

keebeberar daanan Siti memiliki konotasi sebagai figur yang memiliki peerann mmengngaya ommi 

atataua  melelindungi.

DDalam bagian ini, Siti menunjukkan karakter yang lemah lembuut, tarian SSitti 

bebergerrak harmonis dengan Setyo.  Hal ini secara tidak langsung juga a dapaat 

dimaknai sebagagaiai simimbol bahwa a ses bagai isisttri, Siti dianggggapap sebagai sigaraniningng 

nynyawa atau belahan jiwa, terlebih dedengan kata kasetyan atau kesetiaann yyanang

memelelekak t didi ssananaa.

BaB gian awawall mmenanandndaiai transisisii SiSiti dararii rereflflekksisinynyaa atas kebbahahagagiaiaannya 

dengan SS tetyo menuju  pencarian ddiri inya ((SSiti).  Satu indikasi yang muncul datang 

pada saat dirinya ditinggal oleh SSetyo bekerjrja. Simbol di mana suami mengambil 

peran sebagai pihak yang aktif semementaraa istri diharapkan untuk berada di ranah 

domestik dapat dikatakan sebagai kkara akakter khas dari budaya Jawa yang dikenal 



95

gambar 6. Siti berhadapan dengan pasukan kukusan , wujud 
pergolakannya dengan ketakutan atas godaan yang akan dialaminya

(sumber: film Opera Jawa)

2004:117).  Meskipun begitu, pada prakteknya perempuan memiliki peran yang 

cukup signifikan dalam keberlangsungan sebuah rumah tangga.  Ibu atau istri 

adalah pusat keluarga, pada umumnya memegang keuangan dan cukup 

menentukan dalam pengambilan keputusan-keputusan penting.   

Konsep kedua yang penting untuk dilihat adalah simbolisasi dari kukusan

yang beberapa kali muncul di dalam film ini.  Merujuk pada bab sebelumnya, 

kukusan adalah sebuah alat yang akrab digunakan untuk menanak nasi dan 

digunakan secara tradisional dengan perangkat dapur lainnya.  Di dalam film ini, 

kukusan menjadi simbol yang mengiringi beberapa bagian penting di dalam film.  

Di awal film, kukusan adalah media yang digunakan oleh Siti ketika ia merasa 

ragu dengan kehidupannya (yang diwujudkan ketika ia menari di rumah pada saat 

Setyo keluar untuk bekerja).  kukusan juga hadir secara antagonis ketika pasukan

menyudutkannya ke dalam sebuah labirin.  Melihat relasi antara Siti dan media 

kukusan ini, dapat dimaknai bahwa kukusan adalah sebuah simbol yang dekat 

gambar 6. Siti berhadaapap n n dengan pasukan kukusan , wujud
pergolakannya dengan ketakakuutan atas godaan yang akan dialaminya

(sumber: film Opera Jawa)

adalah pusat keluarga,, ppada umumnya meememegang keuangan dan cukup 

menentukan dalamam pengambilan keputusan-keputusan penntitingn .   

Konsnseep kedua yanng g pentining g ununtuuk k didillihahat adadalah simbolisasasi dari kukusan

yangg bbeberapa a kali mmununcul di dalamam ffilm ini.  Meerurujuj k papada bab sebebelumnya, 

kukukusan adadalalaah sebbuuah alat yang akrab digunakan unu tuk memenananak naasis  dan 

digunanakakan secacara tradisional dengan perangkat dapur lainnya.a   Di ddalalamam film ini i, 

kuukukusas n mmenjadi simbol yang mengiringi beberapa bagian pentingg di dadalalam m filmm.  

DiDi awal l film, kukusan adalah media yang digunakan oleh Siti ketitika iiaa memerasa 

ragu ddeengan kehidupannya (yang diwujudkan ketika ia menari di rumaha  pada sasaaat 

SeSetyo keluar untuk bekerja). kukusan juga hadir secara antagonis ketikka passuukan
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dengan pribadi Siti.  Secara simbolis kukusan menegaskan posisi Siti di mana ia 

diidentikkan aktif di dalam dapur.      

Melalui alur cerita, bagian yang memperlihatkan kondisi Siti yang paling 

rentan dan rapuh adalah ketika ia bertemu dengan pasukan kukusan di sebuah 

halaman, di mana hal ini merupakan simbol dunia batin Siti yang mengalami 

pergolakan.  Tepat ketika ia keluar dari rumah mengikuti Sura, ia mengenakan 

selendang putih.  Warna putih sendiri dalam dunia pewayangan ataupun di dalam 

masyarakat Jawa sendiri melambangkan sifat luhur dan warna yang sering 

digunakan oleh pendeta (Slamet Dkk, 1990:86).

Syair tembang yang dilantunkan oleh Siti menunjukkan ia tidak berdaya dan 

tidak bisa membedakan antara benar dan yang palsu.  Jika pemahaman ini ditarik 

dengan konsep kebatinan Jawa, maka benar jika Niels Mulder melalui kajiannya 

terkait dengan dunia kebatinan masyarakat Jawa mengungkapkan bahwa 

masyarakat Jawa terikat dengan konsep rasa dibandingkan dengan konsep lahiriah 

(Mulder, 2007:66).

Ketakutan dan ketidakberdayaan Siti  untuk dapat mengontrol dirinya 

sendiri juga merupakan wujud dunia batin masyarakat Jawa yang akan kesulitan 

untuk menolak hawa nafsu jika mereka hanya mengandalkan diri mereka sendiri,

dan di akhir tembangnya, ia memohon pada Tuhan (Dhuh Gusti, ayemana badhan 

kula).

Satu catatan penting dari pergerakan setting serta latar di film ini adalah 

perpindahan dari setting narasi cerita dari latar kehidupan yang bersifat realistik 

menuju seting narasi cerita yang surealistik. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

Melalui alur cerita,, bbagian yang memperlrlihihatkan kondisi Siti yang paling

rentan dan rapuhh adalah ketika ia bertemu dengan pasukukan kukusan di sebuah 

halaman, didi mana hal inni meruupapakakan sisimbmboll ddununia batin Siti yayang mengalami 

perggololakan. TTepe at kkeetikika ia keluar dadari rumah menngig kuti SSura, ia memengenakan 

seselendanng g puputitih.h   WaWarrna putih sendiri dalam dunia pewawayay nganan aatataupu un ddii dalam 

masyyararakakat Jaawa sendiri melambangkan sifat luhur dan wwarnana yyaang seriring 

diigugunan kan n oleh pendeta (Slamet Dkk, 1990:86).

Syyair tembang yang dilantunkan oleh Siti menunjukkan ia tidakk berdrdayaya a dan 

tidak bbisa membedakan antara benar dan yang palsu. Jika pemahamaan ini ditaarrikk 

dedengann konsep kebatinan Jawa, maka benar jika Niels Mulder melaluui kajijiannyya

terkait denganan ddunia kebatinanan masyayarrakat Jawa mmenengug ngkapkan bahhwawa 

mmasyarakat Jawa terikat dengan konseep p rasa dibandingkan dengan konsep llahahiririaiah 

(M(Mululdeder, 22000077:6:66)6).

KeK takutan n dadann keetitidadakbkberdayayaanan Siti uuntntuku ddapapatat mengontntroroll ddirinya 

sendiri juj ga merupakan wujud dununia batinin masyarakat Jawa yang akan kesulitan 

untuk menolak hawa nafsu jika mmereka hannya mengandalkan diri mereka sendiri,

dan di akhir tembangnya, ia memoohon padda Tuhan (Dhuh Gusti, ayemana badhan ((

kula).
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pembahasan yang tentang bagaimana dunia kebatinan masyarakat Jawa muncul di 

dalam film ini.  Handayani dan Novianto (2004: 50-52) menjelaskan melalui 

kutipan di bawah ini bagaimana masyarakat Jawa memiliki dua pemahaman 

realitas di dalam kehidupannya:

Pandangan dunia Jawa bertolak dari pembedaan antara dua segi 

fundamental realitas, yaitu segi lahir (lair) dan segi batin.  Kedua segi ini 

bersatu di dalam diri manusia.  Sebagai makhluk alam, manusia 

merupakan makhluk jasmani, ia memiliki dimensi lahir.  Kita mengerti 

orang lain pertama-tama melalui dimensi lahirnya.  Akan tetapi di 

belakang dimensi lahirnya itu terselubunglah segi batinnya.  Dimensi 

lahir manusia terdiri atas tindakan-tindakan, gerakan-gerakan, 

omongan, nafsu, dan sebagainya.  Sementara itu dimensi batin 

menyatakan diri dalam kehidupan kesadaran subjektif di mana kebenaran 

dan kebijaksanaan sejati ditemukan (Handayani dan Novianto, 2004:51).

Melihat pemahaman tentang dunia lahir dan dunia batin masyarakat Jawa, 

perkembangan yang ditunjukkan oleh Siti dalam Opera Jawa tidak bisa 

dihindarkan dari melihat eksistensi Siti baik secara lahir maupun batin.  Menarik 

pula jika melihat Garin menggunakan dunia batin Siti ini untuk menggali ruang-

ruang yang mampu menampilkan gugatan-gugatan yang muncul dari sisi Siti.

Gugatan-gugatan yang hadir dari diri Siti dapat terlihat muncul secara bertahap.  

Bisa dikatakan film ini menampilkan fase-fase dari bagian awal film di mana ia 

cenderung kental untuk memainkan peran perempuan Jawa yang ideal, lalu 

perlahan-lahan Siti memunculkan gagasan-gagasan yang kritis melalui konflik-

konfliknya dengan Setyo dan Ludiro.

kutipan di bawah ini bagagaiaimana masyarakat JaJawaw  memiliki dua pemahaman 

realitas di dalam kekehidupannya:

PaPandangan dunia Jawa beertotolaak k dadariri ppemmbebedaan antara dudua segi 

fundamental l rer alalitasas, yaitu segi lahir (lair)) dadann sesegigi bbata in.  Kedua seggii ini

bersatatuu di ddalam diri i mamanunu isia.  SeSebabagagai makhhluk allamam,, manusia a

mmerurupapakkan mamakhkhluk jasmani, ia memiliki dimensii lalahir.  KKitata mmeengeg rti

ororang lalaiin pertama-tama melalui dimensi lahirnya.  AkA an ttetetappi i did  

belaakkang dimensi lahirnya itu terselubunglah segi batinnyaa.  Dimi enensisi 

laahir manusia terdiri atas tindakan-tindakan, gerakan-gegerakaan,n, -

omongan, nafsu, dan sebagainya.  Sementara itu dimensi batin 

menyatakan diri dalam kehidupan kesadaran subjektif di mana kebenaaran 

dan kebijaksanaan sejati ditemukan (Handayani dan Novianto, 2004:511(( )).

Melihat pemahaman tentang dunia lahir dan dunia batin masyaarakkatat Jawwa,a, 

perkembangan yang ddititunjujukkkkanan oleh h SiSititi dd lalam OOpera Jawa tidak bibisasa 

didihih ndarkan dari melihat eksistensi Siiti baik secara lahir maupun batin.  MeMenanaririk 

pupulala jjikikaa memelilihahatt GaGaririnn memengnggugunanakak n duuninia a babatitinn SiSititi iinini uuntntukuk mmenenggggalali i ruruaang-

ruuanang g yayangng mmamampupu mmeenampiilklkan gugu atan--ggugatan yayangng mmununcucull dadariri ssiisi Siti.

Gugatan-gugatan yang hadir dari i diri Siti i dapat terlihat muncul secara bertahap.  

Bisa dikatakan film ini menamppilkan fase-ffase dari bagian awal film di mana ia 

cenderung kental untuk memainknkan pereran perempuan Jawa yang ideal, lalu 

perlahan-lahan Siti memunculkan gagagaasan-gagasan yang kritis melalui konflik-
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Pergolakan Siti tersebut sarat dengan simbol-simbol non-verbal dan verbal 

yang muncul di dalam film ini.  Gugatan Siti terkait isu seksualitas cukup 

memperoleh porsi yang banyak  dipaparkan.  Padahal, budaya Jawa menuntut isu 

seksualitas sebagai isu yang privat dan pribadi, bahkan sebaik mungkin 

disembunyikan.  Dalam kultur Jawa, seksualitas biasa dianggap sebagai bagian 

dari wilayah pribadi (private sphere) bahkan mungkin yang paling pribadi 

sebagaimana halnya kamar tidur di dalam rumah (Budiman, 2000:53).     

Ketika seksualitas dianggap sebagai isu yang bersifat privat, Opera Jawa

berusaha menonjolkan isu ini melalui Siti untuk melihat apakah terdapat 

permasalahan yang muncul terkait dengan relasi perempuan dan laki-laki.  Baik 

seksualitas yang berkaitan dengan Siti dan tubuhnya sendiri maupun yang 

berkaitan dengan Setyo dan Ludiro.  Antara Siti dan Setyo, konflik yang muncul 

adalah bagaimana Setyo sebagai seorang suami menutup jalan bagi Siti untuk 

bersikap intim dengannya.  Keengganan Setyo untuk dapat menerima ajakan Siti 

berakibat pada kekecewaannya pada Setyo.  Dalam bagian ini, salah satu baris 

berbunyi …Manusia jika sedang birahi…tidak berbeda dengan binatang.

Agaknya dari lirik tersebut dapat menjelaskan bahwa meski dengan atas nama 

kesucian dan kehormatan, manusia tidak akan lepas dari birahi, atau gairah 

seksual.  Dan hal ini juga dapat dimaknai bahwa pada dasarnya perempuan (Siti) 

memiliki hak untuk jujur dengan keinginan seksualnya.  

Film ini menunjukkan bahwa gairah yang dimiliki perempuan cenderung 

untuk dibungkam.  Padahal, gairah adalah hal yang membuat manusia hidup.  

memperoleh porsi yang babannyak  dipaparkan. Padadahahal, budaya Jawa menuntut isu 

seksualitas sebaaggai isu yangg privat dan pribadi, bahahkak n sebaik mungkin 

disembunyiyikkan.  Dalam kultur Jawawaa, ssekeksuuallititasas bbiasa dianggap p sebagai bagian

dari wwilayah ppribadii ((private sppheherere((( ) ) bahkan munungkin yyang palilingn  pribadi 

sesebagaimmanana a hah lnyaa kkaamar tidur di dalam rumah (Buddimiman, 2000000:5:53)3 .    

Ketikaka seksualitas dianggap sebagai isu yang bersifat prrivat, OpOpeera Jawwa

beberurusahaa menonjolkan isu ini melalui Siti untuk melihat appakahh ttererdad pat t

pepermr assaalahan yang muncul terkait dengan relasi perempuan dan lakki-lakiki. BBaiik k

seksuaalitas yang berkaitan dengan Siti dan tubuhnya sendiri maaupun yyangg 

berkrkaittan dengan Setyo dan Ludiro.  Antara Siti dan Setyo, konflik yyanangg muncculul 

adalah bagaimana Setyo sebagaiai sseoe raangng suami menutup jalan bagi Siti uuntntukuk 

bebersrsikap intim dengannya.  Keengganan Setyo untuk dapat menerima aajajakakan SSiti 

beberar kikibabatt papadada kkekekececewewaaaannnnyaya ppadada a Seetytyo.o.  DaDalalam m babagigianan iinini, , sasalalahh saatutu bbaris 

berbrbununyiyi …MMaanussiaia jika sedadang birahhii…tidak beberbrbedda a dedengngaan bbinatang.

Agaknya dari lirik tersebut dapaat menjelasaskan bahwa meski dengan atas nama 

kesucian dan kehormatan, mannuusia tidakk akan lepas dari birahi, atau gairah 

seksual.  Dan hal ini juga dapat dimimaknaaii bahwa pada dasarnya perempuan (Siti) 

memiliki hak untuk jujur dengan keinngiginan seksualnya.  
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Gairah pada kenyataannya merupakan hak seorang perempuan dan tidak boleh 

dibungkam selama ia tidak merampas hak orang lain. (Soe Tjen Marching, 

2011:77).  Namun yang terjadi di film ini cukup jelas ketika secara simbolis 

seksualitas Siti dibungkam oleh otoritas maskulin, yaitu diwakili oleh Setyo dan 

Ludiro.  Pembungkaman yang awalnya dilakukan oleh Setyo menunjukkan bahwa 

bahkan melalui relasi suami dan istri pun, masih terjadi pembungkaman 

seksualitas.  Simbol yang muncul dari pembungkaman diwujudkan Setyo melalui 

tindakannya yang menutup wajahnya dengan kaos yang dikenakannya.  Dalam 

budaya masyarakat Jawa, simbol yang ditunjukkan oleh Setyo dalam menolak 

gairah istrinya tersebut dapat bersumber dari pemahaman bahwa di dalam relasi 

suami dan istri gairah adalah sesuatu yang tidak pantas ditonjolkan seperti dikutip 

di bawah ini: 

On the affective aspects of the relations between spouses, Javanese are 

far less romantic than westerners.  Passion is never thought really 

appropriate to marriage.  To be gandrung (mad with love) implies 

instability and probable sorcery.  Instead, tresna, an abiding devotion 

that Poerwadaniminta defines as “affection, generous feeling for another 

person (without desire)” should characterize the tie between husband and 

wife (Keeler, 1987:52). 

Hal ini juga membuka satu perspektif baru di mana pada kajian-kajian teks 

media yang selama ini hadir banyak membicarakan eksploitasi tentang tubuh 

perempuan yang ditampilkan di media.  Perempuan yang dibawa pada tataran teks 

media cenderung untuk memperlakukan tubuh perempuan pada bentuk manipulasi 

di mana perempuan menjadi vehicle of meaning atau sarana untuk membawa 

2011:77).  Namun yang g tete jrjadi di film ini cukukup p jelas ketika secara simbolis 

seksualitas Siti ddibibungkam oleh otoritas maskulin, yaitu ddiwi akili oleh Setyo dan 

Ludiro.  Pemembungkaman  yay ng aawawalnnyaya ddililakakukkann ooleh Setyo menununjukkan bahwa 

bahkanan melalluiu  relasasi suami dan isistrt i pup n, masasihi  terrjaj di pembubungkaman

seseksualitatas.s.  SiSimbol yyang muncul dari pembungkamann ddiwujududkakan n Setyo mmelalui

tindakakanannyn a yayang menutup wajahnya dengan kaos yang dikkene akkanannynya.a   Dalalam

buudadayay mmaasyarakat Jawa, simbol yang ditunjukkan oleh Setyo ddalamam mmenenolakk 

gagairirah iisstrinya tersebut dapat bersumber dari pemahaman bahwa dii dallamam rrelasi 

suami dan istri gairah adalah sesuatu yang tidak pantas ditonjolkan sepperti dikuuttipp

didi bawwah ini:

On the affective aspects ooff ththe e relaatitiononss between spouses, Javanese are

far less romantic than westernnerers.  Passion is never thought really 

appropriate to marriage.  To be gandrung (mad with love) implieses 

ininststababililitityy anandd prprobobabablele ssororcec ry.  Insnsteteadad, trtresesnana, anan aabibididingng ddevevototioion n 

that Poeerwrwadadaaniminintata definess aass “a“affffection, gegenen rousus ffeeeeliling for anotherer 

pepersrson ((wiwiththout desire)” shohould characcteterize the tie betetweween hhususbabandnd andd 

wife (Keeler, 1987:52(( ). 2

Hal ini juga membuka sattu u perspekttiif baru di mana pada kajian-kajian teks 

media yang selama ini hadir banynyak mmembicarakan eksploitasi tentang tubuh 

perempuan yang ditampilkan di media.a.  Perempuan yang dibawa pada tataran teks 
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gambar 7. Penolakan Setyo terhadap seksualitas Siti yang disimbolkan usahanya 
menutup wajahnya dari Siti
(sumber: film Opera Jawa)

pesan, dan bukan memberi ruang bagi mereka sebagai subjek untuk berbicara.  Di 

dalam film ini, Siti cenderung untuk menjadi subjek di mana ia terdapat dialog 

antara konsep perempuan yang diyakini dan dikenal di dalam masyarakat 

Jawa dengan konsep perempuan yang Garin interpretasikan di dalam tokoh Siti.

Dalam film Opera Jawa ini, perkembangan karakter Siti digunakan untuk 

dapat melihat pertentangan-pertentangan semacam apa yang dialami oleh karakter 

ini sehingga memunculkan wacana budaya tandingan (counter culture) terkait 

dengan isu perempuan di dalam masyarakat Jawa.  Jika Siti dilihat dari perspektif 

ideal perempuan Jawa, maka ada ketidaksesuaian yang muncul dari karakter ini 

seperti yang sudah dijelaskan di atas.

Selain melihat bagaimana isu seksualitas yang dimiliki oleh Siti ini 

dibangun,  penting juga melihat bagaimana konsep kekuasaan dalam budaya Jawa 

diinterpretasikan oleh Garin lewat film ini. Kekuasaan, dalam pemahaman 

budaya Jawa sangat memengaruhi pola interaksi satu orang dengan orang lainnya. 

gagambar 7. Penolakan Setyo terhadap seksualitas Siti yang disimbolkann uusahanynya a 
menutup wajahnya dari Siti
(sumber: film Opera Jawa)

antara konsep perempuan yang diyakini dan dikenal di dalam m masyarakakaat 

JaJawaw ddengan konsep perempuan yang Garin interpretasikan di dalam tookohh SSiti.

Dalam fifilmlm OpOpereraa JaJawawa inini,i, perkeembmbanangagann kakararaktkterer SSiti i digunakan unntutukk 

dadapap t melihat pertentangan-pertentangan semacam apa yang dialami oleh kakararaktkter 

ininii sesehihingnggag  memununcuculklkanan wwacacanana budaayaya ttanandidingnganan ((counter cucultltururee) ) teterkrkait 

dedengnganan iisusu ppererememppuann ddii ddalal m m masyyararakat JJaawa.  JiJikaka SSititii didililihahatt dadariri ppererspektif 

ideal perempuan Jawa, maka adaa ketidakkssesuaian yang muncul dari karakter ini 

seperti yang sudah dijelaskan di aatas.

Selain melihat bagaimana isu sekeksualitas yang dimiliki oleh Siti ini 

dibangun,  penting juga melihat bagaaimimana konsep kekuasaan dalam budaya Jawa 
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Salah satu peneliti yang melihat kehidupan masyarakat desa di Yogyakarta 

memaparkan konsep ini dalam keluarga dalang di Yogyakarta.  

Javanese acquire basic understandings of self and power first of all in the 

interaction among familiy members.  Differences between a father’s and 

a mother’s role acquaint a child with different versions of power and the 

different responses they should evoke...to the degree therefore that he 

fulfills the idealized Javanese version of masculine authority (Keeler, 

1987:51).

Paparannya menunjukkan bahwa maskulinitas menjadi sebuah simbol 

otoritas hampir di semua aspek kehidupan masyarakat Jawa.  Ayah/suami sebagai 

figur yang dianggap bertanggungjawab sebagai tulang punggung keluarga akan 

cenderung dipahami sebagai sosok yang maskulin.  Posisi laki-laki, terutama 

mereka yang berusia lebih tua akan berkonsekuensi dengan bagaimana 

interaksinya dengan perempuan.

Permasalahan yang muncul dalam film Opera Jawa yang kemudian muncul

adalah bagaimana Siti menolak gagasan ini melalui konfliknya dengan tokoh 

Ludiro. Posisi Ludiro secara gender menunjukkan bahwa ia dianggap memiliki 

status sosial yang lebih tinggi dari Siti, terlebih di film ini Ludiro diceritakan 

memiliki kekayaan serta posisi yang menguntungkan di masyarakat (sebagai 

pengusaha daging yang sukses). Tercatat tiga bagian menonjol yang 

menunjukkan penolakan Siti terhadap sisi maskulinitas ini, yaitu pertama pada 

saat Siti berada di kolam lilin bersama Ludiro, kemudian Siti yang berada di 

rumah Ludiro dengan selendang merah, serta yang terakhir adalah pada monolog 

Siti di akhir cerita.

Javanese acquire basasicic understandings of sellff anand power first of all in the

interaction amamong familiy members.  Differences betwtween a father’s and 

a mothheer’s role acquaintt aa child with different versions of f popower and the 

didifffferent responses they sshooululd d evevokoke.e ...to tthee degree thereforee that he 

fulfills the iidedealalizzeed Javananesese versioion n off mmaascuculilinene authority (KKeeeeler, 

19877:5:51).

Paapapararannyaa menunjukkan bahwa maskulinitas mmene jadidi sebebuau h siimbm ol 

otorrititasas hammppir di semua aspek kehidupan masyarakat Jawa. AAyay h/susuamami i sebagagai

fifigugur r yanng dianggap bertanggungjawab sebagai tulang punggung keluauargrgaa aka ann 

cecendn eruung dipahami sebagai sosok yang maskulin.  Posisi laki-laaki, teteruruttamama 

merekaka yang berusia lebih tua akan berkonsekuensi dengan bagaimmanaa 

inteterar kksinya dengan peremppuan.

Permasalahan yang muncull dadalam m fifilmlm Opera Jawa yang kemudian muuncncuul

adadalalah bagaimana Siti menolak gagasan ini melalui konfliknya dengagan totokokoh 

LuLudidiroro. PoPosisisisi LLududiriro o seecacarara ggenendeder memenununjnjukukkakan n babahwhwa a iaia ddiaiangnggagapp mememmiliki 

statatusus ssososiaial l yayangg llebebih tinggi dad ri Siti, ttererlebih di fifilmlm iinini LLududiriroo didicceritakan

memiliki kekayaan serta posisii yang meengn untungkan di masyarakat (sebagai 

pengusaha daging yang suksees). Teerrcatat tiga bagian menonjol yang 

menunjukkan penolakan Siti terhaadad p siisi maskulinitas ini, yaitu pertama pada 

saat Siti berada di kolam lilin bersamama Ludiro, kemudian Siti yang berada di 
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gambar 8. Ludiro yang menggoda Siti dengan lagu Lindri
(sumber: film Opera Jawa)

Film Opera Jawa secara rinci tidak memperlihatkan apakah faktor kekayaan 

ini menjadi faktor utama Siti menjadi tertarik kepada Ludiro.  Namun dari awal 

cerita, Ludiro sudah berusaha untuk menyenangkan Siti.  Di awal film ia adalah 

sosok yang mampu membawa Siti dalam sebuah kebebasan.  Perlakuannya pada 

Siti dimaknai sebagai penghormatan kepada Siti.  Bagian yang bisa dilihat adalah 

pada saat Siti dan Ludiro menari bersama diiringi dengan lagu Lindri.  Siti 

diperlihatkan senang dengan perlakuan Ludiro tersebut.

.

Kemudian pada adegan Siti dan Ludiro di kolam lilin, Siti melihat 

bagaimana Ludiro pada akhirnya bermaksud untuk menguasai Siti.  Di sini dapat 

dilihat bagaimana Ludiro berusaha untuk mendominasi Siti dan Siti yang sadar 

bahwa ia telah dijebak oleh Ludiro.  Dalam epos Ramayana, Siti jatuh ke dalam 

jebakan Rahwana melalui Kala Marica, adik Rahwana yang menjelma menjadi 

kijang emas.  Sementara di film ini, godaan kijang emas tersebut bertransformasi 

menjadi selendang merah yang terbentang dari rumah Ludiro ke rumah Siti.  

gambar 8. Ludiro yang menggoda Siti dengan lagu Lindri
(s(sumumber: film OpOperera a JaJawa))

cerita, Ludiro sudah berususahaha untuk menyenangkgkana  Siti.  Di awal film ia adalah 

sosok yang mammpupu membawa Siti dalam sebuah kebebassanan.  Perlakuannya pada 

Siti dimakknnai sebagai pep ngn hormmatatanan kepepadada a SiSitti.. BBagian yang bbisisa dilihat adalah 

pada saat Sitii dan LLududiro menari bberersasama diiringgi i denganan lagu LiLindn ri.  Siti 

didiperlihatatkakan n ssenangng ddengan perlakuan Ludiro tersebutt.

.

KeKemudidian ppadada adegan SSiti dan LLudiro di kokolalam m lilililin, SSititii melihat 

bagaimana Ludiro pada akhirnyaa bermaksudud untuk menguasai Siti.  Di sini dapat 

dilihat bagaimana Ludiro berusahaha untuk mmendominasi Siti dan Siti yang sadar 

bahwa ia telah dijebak oleh Ludiroo..  Dalalam epos Ramayana, Siti jatuh ke dalam

jebakan Rahwana melalui Kala Maricica, adik Rahwana yang menjelma menjadi
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gambar 9. Siti mendorong Ludiro ke dinding sebagai bentuk penolakannya atas otoritas Ludiro
(sumber: film Opera Jawa)

Rahwana menjadi karakter yang bengis dan tidak disenangi oleh Sinta, sementara 

di film ini Garin membawa tokoh Ludiro yang pandai merayu.  

Faktor kekuasaan yang muncul di dalam adegan ini menunjukkan bahwa 

dalam relasi laki-laki dan perempuan, adalah lazim bahwa laki-lakilah yang 

menjadi pusat dari hubungan tersebut.  Seperti dijelaskan sebelumnya, otoritas 

laki-laki sangat penting dalam masyarakat Jawa karena pada masyarakat yang 

memiliki sistem patriarki, laki-laki memiliki hak yang lebih besar daripada 

perempuan.Garin lalu mulai membawa Siti menjadi karakter yang melawan 

otoritas ini,  Uniknya, Garin tidak mewujudkan perlawanan ini dengan simbol 

yang keras, sebaliknya ia menggunakan simbol-simbol sifatnya lebih sederhana, 

seperti pada adegan di dalam kolam lilin bersama Ludiro.  

Sekali lagi, film ini menunjukkan bagaimana Siti di dalam film ini 

diposisikan sebagai perempuan yang secara tragis mendapatkan kekecewaan dari 

relasinya baik dengan Setyo maupun Ludiro.  Sebagai istri, Siti mendapatkan 

gambar 9. Siti mendorong Ludiro ke ddinindid ngng sebagai bentuk penolakannya atas otoritas LuLuddirro
(sumbeer:r: film Opera Jawa)

Faktor kekuasaan yyanang muncul di dalam adadegan ini menunjukkan bahwa 

dalam relasi lakki-i-llaki dan perempuan, adalah lazim bbahahwa laki-lakilah yang 

menjadi pupusat dari hubunungan teterssebbutut.. SSepeperertii ddijijelaskan sebeelulumnya, otoritas 

lalakiki-llakakii sasangngatat ppenentitingng ddalalamam mmasasyayararakakat t JaJawawa kkararenenaa papadada mmasasyayaraakakatt yyang 

memimiliikiki ssisistetem papatrtriarki, lakki-i-lal ki memmililiki hak yaangng llebebihih bbeesarar daripada 

perempuan.Garin lalu mulai mmembawa SSiti menjadi karakter yang melawan 

otoritas ini,  Uniknya, Garin tiddak mewujjudkan perlawanan ini dengan simbol 

yang keras, sebaliknya ia menggunnakan simbol-simbol sifatnya lebih sederhana,

seperti pada adegan di dalam kolam lililiin bersama Ludiro.  
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penolakan dari suaminya sendiri sedangkan dari Ludiro ia mendapatkan perlakuan 

semena-mena yang diterimanya.

Perlawanan Siti mencapai puncaknya pada dua bagian akhir yaitu ketika 

tubuhnya dilumuri oleh tanah liat, serta pada bagian monolognya sebelum Setyo 

menikamnya dengan cundhuk mentul.  Pada saat ia dilumuri oleh tanah liat, Setyo 

mengungkapkan rasa cintanya lagi kepada Siti, kali ini dengan menggunakan 

tanah sebagai metafora:  

tresnaku mring sliramu//cintaku pada dirimu
o..kadadine tresnaku marang lemah iki//
selayaknya rasa cintaku pada tanah ini
sliramu lemah becik//dirimu adalah tanah yang baik
kang sumiji//yang utama

Apa yang hendak diungkapkan Garin melalui metafora tanah ini adalah 

bahwa ia berusaha untuk memperlihatkan bahwa Setyo pada akhirnya 

membendakan Siti sebagai tanah.  Konsep pembendaan ini mengakibatkan Siti 

dijadikan seperti benda mati; ia menjadi objek bagi Setyo, entah untuk membuat 

Siti menjadi murni atau agar Siti tidak menunjukkan pemberontakan.

Instrumen tanah yang digunakan oleh Garin sebagai metafora Siti adalah 

cara Garin untuk memberikan makna yang beragam dari tokoh Siti ini sendiri.  

Seperti pada film-film sebelumnya Garin juga menggunakan metafora-metafora 

sebagai simbol yang dapat diinterpretasikan secara luas.  Pandangan atas tanah 

bagi Setyo, kemudian menjadi berbeda dengan pandangan Siti sendiri terhadap 

tanah tersebut melalui lirik yang ditembangkannya:

aku dudu lemah//aku bukan tanah

nanging lemah kang sinebul dadi manungsa//tapi lemah yang berwujud manusia 

Perlawanan Siti meencncapai puncaknya padadaa dua bagian akhir yaitu ketika 

tubuhnya dilumururii oleh tanah liat, serta pada bagian monnolo ognya sebelum Setyo 

menikamnnyya dengan cundndhuk mementn ulul. PPadadaa saaatat iiaa dilumuri oleh h tat nah liat, Setyo 

mengguungkapkakan n rasaa ciintanya lagig kkepepada Siti, kaalili ini ddene gan meengn gunakan 

tatanah sebabagagai mmetafoforara:  

trresesnakuu mring sliramu//cintaku pada dirimuu
o.o..kaddaadine tresnaku marang lemah iki//
selayyaknya rasa cintaku pada tanah ini
slirramu lemah becik//dirimu adalah tanah yang baik
kaang sumiji//yang utama

AApa yang hendak diungkapkan Garin melalui metafora tanahh ini adadalahh 

bahwhwa a ia berusaha untuk memperlihatkan bahwa Setyo padda a akhirnnyaya 

membendakan Siti sebagai tanahh. KKonnsesep pembendaan ini mengakibatkann SSitti 

did jajadid kan seperti benda mati; ia menjadi objek bagi Setyo, entah untukk mmemembubuat 

SiSititi mmenenjajadidi mmururnini aatatau u agagarar SSititi i titidadak k memenununjnjukukkakan n pepembmbereronontatakakann.

InInststrurumemen taananahh yang diggunu akan oleehh Garin sebabagagai memetatafoforra SSititi adalah 

cara Garin untuk memberikan mmakna yangg beragam dari tokoh Siti ini sendiri.  

Seperti pada film-film sebelumnynya Garin jjuga menggunakan metafora-metafora 

sebagai simbol yang dapat diinterppretasiikan secara luas.  Pandangan atas tanah 

bagi Setyo, kemudian menjadi berbeedda dengan pandangan Siti sendiri terhadap 
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aku dudu lemah isi lenga//aku bukan tanah berisi minyak 

lan dudu lemah kang bisa ngasilke//dan bukan tanah yang bisa menghasilkan 

dudu lemah kang suci//bukan tanah yang suci 

lan dudu panggonane pangwasa//dan bukan tempat para penguasa 

sing padha gegawe rebutan//yang suka memperebutkannya 

aku sinebul dadi manungsa kanggo mikir//aku berwujud manusia yang berpikir 

duwe tangan lan  duwe sikil//punya tangan dan punya kaki 

Tanah digunakan sebagai metafora untuk menunjukkan bahwa perempuan 

selama ini dipergunjingkan sebagai obyek, yang berimbas pada nasib mereka yang 

tidak adil.  Di dalam pandangan masyarakat Jawa batas-batas yang diwujudkan 

melalui tata krama dan harapan-harapan yang ditujukan pada perempuan tidak 

terkecuali mengakibatkan sulitnya perempuan untuk memiliki suara.  Di film ini, 

Siti adalah sebuah perwujudan atas permasalahan yang seringkali luput dari 

pandangan masyarakat Jawa.  

Permasalahan yang luput tersebut dapat diindikasikan karena kuatnya 

konsep patriarki yang melekat di kebudayaan Jawa.  Handayani dan Novianto

(2004:164) menjelaskan bahwa keyakinan deskriptif di dalam budaya Jawa 

tentang dimensi laki-laki menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan di mana 

laki-laki dianggap lebih kompeten sementara perempuan yang feminin lebih 

lemah dan tergantung.  Konsep ini juga terkait dengan praktek pendisiplinan 

tubuh juga muncul dari karakter Siti.  

dudu lemah kang suci//bukakan tanah yang suci

lan dudu panggonnaane pangwasa//dan bukan tempat para pepenguasa 

sing padhaa gegawe rebutatan//yanng g susukaka mmemempeperrebubutkt annya 

aku sisinebul daadid  manunungsa kangggog mmikikiri //aku berwujujudud mannusu ia yang beb rpikir 

duduwe tanngagann lalan  duwuwe sikil//punya tangan dan punya kakaki 

TaTanan h didigunakan sebagai metafora untuk menunjukkann bahhwawa pperempuuan 

seelalamam  inii ddipergunjingkan sebagai obyek, yang berimbas pada nasasib mmeerekeka a yangg 

titidadak addil.  Di dalam pandangan masyarakat Jawa batas-batas yangg diwwujujudu kan 

melaluui tata krama dan harapan-harapan yang ditujukan pada peremmpuan tiddakk 

teterkecuuali mengakibatkan sulitnya perempuan untuk memiliki suara. Di ffililm inii, 

Siti adad lah seebubuahah pperwujuj dan ata as permrmasalahan yay ngng seseringkalil  luput ddararii 

papandangan masyarakat Jawa. 

Permrmasasalalahahanan yyanangg lulupuput tersebut ddapapatat ddiiiindndikikasasikikanan kkarennaa kukuatatnnya 

kokonsnsepep ppatriarkiki yyanang memelelekakat di kkebebududayaaann JaJawaw .  HaHandndayani dadann NoNovianto

(2004:1664)4) menjelaskan bahwa kkeyakinnan deskriptif di dd lalam bbudaya Jawa 

tentang dimensi laki-laki menunjjukkan perbbedaan yang sangat signifikan di mana 

laki-laki dianggap lebih kompettene  semeentara perempuan yang feminin lebih 

lemah dan tergantung.  Konsep inni i juuga terkait dengan praktek pendisiplinan 
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gambar 10. Setyo memandang Siti yang ia lumuri dengan tanah liat
(sumber: film Opera Jawa)

Pendisiplinan tubuh, seperti dijelaskan oleh Kris Budiman (Budiman, 

2000:47) mengacu pada praktek di mana seseorang memompa daya guna tubuh 

dan sekaligus menghasilkan tubuh yang jinak/patuh.  Kepatuhan ini dapat dilihat 

terutama terkait relasi Siti dan Ludiro.  Bagaimana sebanyak dua kali Siti dapat 

dikatakan “terjebak” oleh rayuan Ludiro.

Pada akhirnya praktek pendisiplinan tubuh ini berakibat fatal pada Siti, di 

mana ia memberontak karena merasa dirinya selama ini hanya dijadikan 

perebutan oleh Ludiro dan Setyo. Secara ironis kemudian Siti mengakhiri dan 

menggugat Setyo melalui lirik terakhirnya: 

nadyan pria duwe jejeg//meskipun pria memiliki bahu 

ora duwe payudara//mereka tidak punya payudara 

ingkang paring panguripan//yang memberi penghidupan 

tumraping para atmaja//kepada para pemuda 

gagambmbar 10. Setyo mmememandang SSititii yang ia lumu iri ddenengagan tanah liliat
((susumbm er: fifi mlm OOpera Jawa)

dan sekaligus menghasilkkanan tubuh yang jinak/paatutuh.  Kepatuhan ini dapat dilihat 

terutama terkait rrelelasi Siti dan Ludiro.  Bagaimana sebanynyak dua kali Siti dapat 

dikatakan “t“terjebak” oleh h rayuann LLuddirroo.

PaPadada akhirnyya prp aktek pendisiplinan tubuh ini berakibat fafatatall papadada SSititi,i, di 

mamanana ia membereronontatakk karena mmererasasaa dirinyya seelalamama ini hanyaya ddijijadadikan 

perebutatann ololeheh LLudiro dan Setyo.o Secarara ironis kemudiann SSititii memengakhiri dan 

menggugat Setyo melalui lirik terrakhirnya: 

nadyan pria duwe jejeg//meskipipun pria  memiliki bahu 

ora duwe payudara//mereka tidaak punnya payudara 

ingkang paring panguripan//yang mmemberi penghidupan 
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gambar 11. Setyo dan Siti dalam Vagina Brokat
(sumber: film Opera Jawa)

Syair di atas secara tidak langsung adalah wujud pertentangan antara 

konsep maskulinitas yang selama ini dianggap sebagai konsep yang lebih dihargai 

daripada konsep feminitas di masyarakat Jawa.  Melalui syair tersebut, Garin 

memperlihatkan bahwa bagaimanapun laki-laki memiliki kekuatan, namun 

mereka tidak memiliki sarana untuk memberi penghidupan (yang hal ini diwakili 

oleh payudara).  

Bagian selanjutnya, yaitu antiklimaks dari cerita ini menyuguhkan simbol 

atas usaha Siti untuk menuju dunia fiksional yang lebih ideal dibandingkan 

realitas yang menyakitkan tersebut turut dilengkapi dengan atribut-atribut yang 

melekat di badannya.  Pada saat Setyo membunuh Siti, yang dikenakan Siti adalah 

lima buah cunduk mentul.  Bentuk yang menyerupai setangkai bunga matahari ini 

merupakan lambang sinar matahari.  Dalam tata rias gaya Jawa Tengah, cunduk 

mentul bermakna bahwa sinar seorang perempuan layaknya matahari dan 

terlukiskan melalui cunduk mentul tersebut (Slamet, Dkk, 1990:69).  Saat Setyo 

mengambil salah satu bagian aksesoris yang dikenakan oleh Siti untuk menusuk 

tubuh Siti, maka ada sesuatu yang dicabut dari tubuh Siti untuk kecantikannya.

daripada konsep feminitaass ddi masyarakat Jawaa.  Melalui syair tersebut, Garin 

memperlihatkan bbahwa bagaimanapun laki-laki memimililiki kekuatan, namun 

mereka tiddakak memiliki saarana uunntuku mmemembeberri ppenenghghidupan (yangg hal ini diwakili 

oleh ppayudara)a). .  

BaBagigianan selannjujutnya, yaitu antiklimaks dari ceritita a ini memenynyuguguhkan sis mbol 

atas uusasahah  Sititii untuk menuju dunia fiksional yang lebih h idi eal l didibabandingkgkan 

reealalititas yaang menyakitkan tersebut turut dilengkapi dengan atribibut-aatrtribibutut yangg 

memellekat t di badannya.  Pada saat Setyo membunuh Siti, yang dikenakakan SiSititi aadad lah 

lima bbuuah cunduk mentul. Bentuk yang menyerupai setangkai bunga matahari inini

mmeruppakan lambang sinar matahari.  Dalam tata rias gaya Jawa Tenggah, ccundukuk 

mentul bermakaknana bbahwa sinarr seorangg perempup an llayayakaknya matahari ddanan 

teterlukiskan melalui cunduk mentul teersrsebut (Slamet, Dkk, 1990:69).  Saatt SSetetyyo 

memengngambibill sasalalahh sasatutu bbagagiaiann akaksesoris yangng ddikikenenakakanan oolelehh SiSititi uuntukk mmenenuusuk 

tutububuh h SiS ti, makaa aadada sesuauatutu yyana g didicacabubutt darii tutububuh h SiSititi uuntntuku  kecantitikakannnnyya.
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Vagina Brokat, demikian instalasi yang menjadi penutup bagi film ini 

adalah instalasi yang oleh Kris Budiman (dalam Abdullah, dkk 2009:16-27)

digunakan untuk memahami konteks performans yang ditunjukkan pada film 

Opera Jawa.  Budiman memperlihatkan melalui instalasi yang berbentuk seperti 

kukusan yang terbalik ini, tersirat lambang yonik, atau metafora untuk rahim atau 

vagina.  Dari metafora tersebut, semakin kuat pembahasan mengenai identitas Siti 

antara kehadirannya yang disimbolkan dengan tanah, metafora seksualitas yang 

terangkum dalam brokat vagina, dan pada akhirnya puncak obsesi Setyo akan 

kesempurnaan dari seorang perempuan.

Simbol-simbol yang muncul dalam adegan tersebut kemudian mengarah 

pada Siti yang dibunuh oleh Setyo.  Penyelesaian cerita yang dilakukan oleh Garin 

ini baik secara bentuk maupun isi sangat berbeda dengan cerita Ramayana yang 

menunjukkan Sinta yang terjun ke dalam api untuk membuktikan kesetiannya 

pada Rama. Hal ini seakan-akan menunjukkan Opera Jawa dalam menyajikan 

realitas yang jauh lebih keras.  Interpretasi yang Garin lakukan pada tokoh Siti 

dalam Opera Jawa ini memberikan pendekatan yang lebih realistis dari cerita 

Ramayana. 

Melalui paparan di atas, ditemukan bahwa relasi yang muncul antara Siti 

dan posisi perempuan dalam masyarakat Jawa masa kini bertumpu pada isu 

karakter yang direpresentasikan sebagai perempuan Jawa yang melakukan 

perlawanan secara simbolis terhadap gagasan-gagasan idealisme terkait stereotipe 

yang hadir dari perempuan Jawa.  Secara kultural, gagasan idealisme yang muncul 

adalah instalasi yang oleheh Kris Budiman (dadalalam m Abdullah, dkk 2009:16-27)

digunakan untukk memahami konteks performans yang dditunjukkan pada film 

Opera Jawawa.  Budiman mmempeerrlihihatatkaan memelaalul i i ininstalasi yang bbere bentuk seperti 

kukusasan yang ttere balik k ini, tersirat lamambabangg yoy nik, atauau metafafora untuk k rar him atau 

vavagina. DDararii mem tafoorara tersebut, semakin kuat pembahhasasana  menngegenanai identiitat s Siti 

antarara kkehe adiriraannya yang disimbolkan dengan tanah, metafforora seeksksuauallitas yaang 

terarangngkumm dalam brokat vagina, dan pada akhirnya puncak obbses si SSetetyoyo akann 

kekeses mppuurnaan dari seorang perempuan.

Simbol-simbol yang muncul dalam adegan tersebut kemudiaan mengaarrahh 

papada SSiti yang dibunuh oleh Setyo.  Penyelesaian cerita yang dilakukann olehh Garinn 

ini baikk secara a bebentntukuk maupup n isisi i sangat beberbeda dengganan ccererita Ramayana yayangng 

mmenunjukkan Sinta yang terjun ke ddala am api untuk membuktikan kesettiaiannnnyya 

papadada RRammaa. HaHall ininii seseakakanan-akakan menunjukkkkanan OpOpereraa JaJawawa dadalalam memenynyajajikikan 

rerealalititasas yyang jajauhuh llebebih kkererasas.  Inttererprpretetasi yayangng GGarinin llakakuku an paddaa totokokoh Siti 

dalam OpO era Jawa ini memberikkan pennddekatan yang lebihh realilistis dari cerita 

Ramayana. 

Melalui paparan di atas, dditi emukanan bahwa relasi yang muncul antara Siti 

dan posisi perempuan dalam masyayaraakkat Jawa masa kini bertumpu pada isu 
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dari kepribadian dan sifat perempuan di budaya Jawa menekankan perbedaan 

status sosial yang ada terutama terhadap relasi yang timpang antara laki-laki dan 

perempuan.  

Perbedaan status sosial yang terjadi karena perbedaan gender dimaknai 

Bonvillain (2007:13) sebagai konstruk atau bangunan ideologi yang 

merefleksikan legitimasi relasi sosial yang ada.  Legitimasi atas relasi sosial ini 

muncul cukup kuat dengan melihat Ludiro dan Setyo sebagai pihak yang cukup 

jelas menjadi dominan.  Sementara Siti hadir sebagai sosok yang kuat menjadi 

antitesis dominasi Ludiro dan Setyo, satu karakter lain yaitu Sukesi justru hadir 

dan melegitimasi beberapa aspek yang menjadi gagasan ideal perempuan dalam 

budaya Jawa.

Sukesi yang tidak mengalami perubahan nama karakter dari cerita 

Ramayana dapat dilihat sebagai simbol perempuan Jawa yang diharapkan.  

Sosoknya adalah perwujudan dari penghayatan sifat-sifat dari karakter priyayi di 

masyarakat Jawa dengan mengedepankan karakter feminin, lemah lembut dan 

sikap prihatin. Sifatnya ini tidak berbeda dengan sosok perempuan dari kalangan 

priyayi yang seringkali menjadi rujukan bagi masyarakat untuk mendeskripsikan 

karakter perempuan ideal yang ada di masyarakat.

Dinamika perempuan Jawa yang direpresentasikan melalui film ini pada 

kenyataannya dapat disorot melalui perkembangan budaya pop Indonesia yang 

salah satunya ditangkap oleh Andrew Wentraub (2012:27-28).  Secara khusus 

peneliti ini menyoroti ruang bagi perempuan yang lebih terbuka lebar untuk 

perempuan. 

Perbedaan n status sosial yang terjadi karena perbbededaan gender dimaknai 

Bonvillainn (2007:13)) sebagaai kkononststrur k k attauau bangunan ideologi yang 

mereeflfleksikan lel gitimamasii relasi sosis alal yyana g g ada.  eLegigitit masii atas relasisi sosial ini

mmuncul ccukukupup kuat dedengan melihat Ludiro dan Setyoo ses bagai i pipihahak yangg cukup 

jelas memenjn adi ddominan.  Sementara Siti hadir sebagai sosokk yyang g kukuaat menjajadi 

anntititetesis dodominasi Ludiro dan Setyo, satu karakter lain yaitu Sukkesi jjuustrtru u hadiir r

dadan n mellegitimasi beberapa aspek yang menjadi gagasan ideal peremmpuuanan ddalam 

budayaa Jawa.

Sukesi yang tidak mengalami perubahan nama karakter dari ceritta 

Ramayana dapapatat ddililihat sebagagaiai simbooll peremppuan JaJawawa yang diharapkkanan.  

SoSosoknya adalah perwujudan dari pengnghayatan sifat-sifat dari karakter priyiyayayi i ddi 

mamasysyara akakatat JJawawaa dedengnganan mmenengegedepankan kkararakakteterr fefemiminininn, llememahah lemembubutt ddan 

sisikakapp prprihatin. SiSifafatntnyaya iinini ttididak bbererbebedada denngagann sososokk pepererempuan dadarrii kakallangan 

priyayi yang seringkali menjadi ruujukan bbagi masyarakat untukk mendeskripsikan 

karakter perempuan ideal yang adda di masyaarakat.

Dinamika perempuan Jawwa a yang ddirepresentasikan melalui film ini pada 

kenyataannya dapat disorot melaluii peerkembangan budaya pop Indonesia yang
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berekspresi dibandingkan generasi penyanyi dangdut di era 70an, meski hal ini 

bisa juga dimaknai negatif bagi beberapa orang: 

Perempuan menampilkan citra yang berbeda-beda di media cetak 

populer dan wacana-wacana representasi diri.  Cerita-cerita tabloid 

perihal seks dan skandal melilit para penyanyi dangdut, khususnya 

penyanyi perempuan, lebih dari genre musik apapun di Indonesia.  ….hal 

itu bisa bermakna kebebasan seksual, peluang ekonomi, dan juga 

identifikasi muslim (Weintraub, 2012:28)

Kajian Weintraub yang melihat budaya pop sebagai indikasi adanya 

dinamika kultural perempuan di Indonesia juga secara tidak langsung menjelaskan 

bahwa sulit untuk bisa mendefinisikan perempuan ideal sebagaimana mereka 

dimaknai pada beberapa dekade yang lalu.  Perempuan acapkali terjebak pada 

konstruksi ideologis yang membuat stereotipe yang hadir di masyarakat adalah

bahwa peran dan posisi perempuan lebih lemah daripada laki-laki.

Siti demikian adalah simbol yang memungkinkan untuk melihat perempuan 

Jawa sebagai sosok yang dinamis di masa kini.  Relasi yang ditunjukkan dari 

representasi Siti dengan peran perempuan dapat dilihat dari cara pandang dalam 

melihat gagasan perempuan dalam masyarakat Jawa yang lebih dinamis.  

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Jawa dalam perkembangannya 

membawa perempuan dalam konteks yang tidak lagi hanya dibatasi oleh 

legitimasi laki-laki di dalam pembuat keputusan.  Adanya unsur ketimpangan 

antara relasi perempuan dan laki-laki tersebut lambat laun berkembang dari 

gugatan hingga akhirnya kepada perlawanan.  Dalam hal ini Garin seakan-akan 

hendak membawa Siti sebagai contoh di mana perempuan juga hidup sebagai 

Perempuan menampmpililkan citra yang berbebedad -beda di media cetak 

populer dan n wacana-wacana representasi diri.  CeCerita-cerita tabloid 

perihaall seks dan skanddala  melilit para penyanyi dangddutut,, khususnya 

pepennyanyi perempuan, lebiihh dadariri geenrnre e mumusiik k apapapun di Indonesiia.a   ….hal 

itu bisa berermaaknknaa kebeebabasasan seksksuaal, ppeleluaangng eekok nomi, dan jujuga 

identitififikasi mususlim (Weintraubub, 20201212:2:28)8)

KaKajijiaan WWeintraub yang melihat budaya pop sebagagai indndikikasasi i adananya 

diinanamiikka kkuultural perempuan di Indonesia juga secara tidak langssunu g memenjnjelaskaan n

babahwhwa ssulit untuk bisa mendefinisikan perempuan ideal sebagaimimana a memereka 

dimaknnai pada beberapa dekade yang lalu.  Perempuan acapkali teerjebak paadada 

kok nstrruksi ideologis yang membuat stereotipe yang hadir di masyarrakat adadalahh

bahwwaa peran dan poposisisisi peremmpupuan lebih lemmahah ddaripipadadaa lal ki-laki.

Siti demikian adalah simbol yayangng mmemungkinkan untuk melihat perempmpuauann 

JaJawawa ssebebagai sosok yang dinamis di masa kini.  Relasi yang ditununjujukkkkanan ddari

rer prprese entasi SSiiti deengnganan peran pereremempupuanan ddapat dililihihatat ddari cara pandadangng ddalam 

melihahatt gagagagasasann perempuan dadalam mamasyarakat Jawa yayangng llebebihih dinamis.  

Perubahan sosial yang terjadi ppada masyaarakat Jawa dalam perkembangannya 

membawa perempuan dalam kokonteks yyang tidak lagi hanya dibatasi oleh 

legitimasi laki-laki di dalam pembbuau t kkeputusan.  Adanya unsur ketimpangan 

antara relasi perempuan dan laki lakki tersebut lambat laun berkembang dari
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pribadi yang kompleks, yang alih-alih menerima nasib, ia justru berjuang untuk 

mendapatkan kebebasannya sebagai manusia yang mampu untuk memilih.   

Dalam pandangan yang lebih jauh, kebebasan ini juga menyangkut kebebasan 

seksual yang disimbolkan dengan pemberontakan Siti sebagai akibat dari 

pengabaian Setyo terhadap dirinya. 

.

Dalam pandangan yang llebebiih jauh, kebebasan iinin  juga menyangkut kebebasan 

seksual yang ddisisiimbolkan dengan pemberontakan Siititi sebagai akibat dari 

pengabaiann Setyo terhadapap dirinnyaya..

.



BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

pendahuluan, kajian pada penelitian ini berfokus pada representasi kultural yang 

hadir pada tokoh Siti di film Opera Jawa serta bagaimana relasi representasi 

tersebut dengan posisi perempuan Jawa pada masa kini.  Representasi yang 

muncul adalah hasil dari pemaknaan simbol-simbol yang muncul dari film ini, di 

mana peneliti mengurai matter of expression (moving image, text dan recorded 

sound) yang ada di dalam film Opera Jawa. Melalui penguraian tersebut peneliti 

dapat melakukan interpretasi teks serta mengkontekstualisasikan teks ini dengan 

perspektif budaya Jawa. 

 Peneliti melihat bahwa Opera Jawa sebagai obyek penelitian memberikan 

interpretasi atas cerita Ramayana terutama pada kepribadian tiap karakter yang 

cukup kompleks.  Kompleksitas ini muncul dengan melihat sisi antagonis dan 

protagonis tiap-tiap karakter.  Hal ini dilihat sebagai perbedaan yang signifikan 

karena di dalam cerita Ramayana tiap-tiap karakter secara tegas dipisahkan 

menjadi karakter antagonis dan protagonis.  Perbedaan karakterisasi tokoh 

dikhususkan muncul dari tokoh Siti yang mewakili Sinta, Setyo yang mewakili 

Rama, serta Ludiro yang mewakili Rahwana. 

 Secara khusus peneliti melihat karakter Siti digambarkan sebagai karakter 

yang lebih keras dan kritis dibandingkan dengan tokoh Sinta yang ada di dalam 

epos Ramayana.  Kekritisan ini muncul cukup kuat dari relasinya dengan tokoh 

 Sesuai dengngaan tujuan penelitian yang telaahh dipaparkan pada bab

pendahuluan,n, kajian pada peneleliti iaan n innii beberfrfokkusu  pada represenentat si kultural yang 

hadir ppada tokoh Sititi i ddi film Opera Jawa seerrta a babagagaimana relasii representasi

teerrsebut ddenengagan n posisisi pperempuan Jawa pada mmasasa kinii. RRepepresentasasi yang 

munculul aadadalah hahasil dari pemaknaan simbol-simbol yang mumuncull ddarari i fifilml  inini, di 

mamanan ppeneleliiti mengurai matter of expression (moving image, tetext dadann rrecordeded 

sosounund) yyang ada di dalam film dd Opera Jawa. Melalui penguraian terersebubut t pepenneliti 

dapat mmelakukan interpretasi teks serta mengkontekstualisasikan teksks ini ddengagann 

pep rspeektif budaya Jawa.

 Peneliti melihahatt babahwhwaa OpO era Jawa sesebabagagaii obobyeyek penelitian mmeemberikakann 

ini terpretasi atas cerita Ramayana teterur tatamma pada kepribadian tiap karakter r yayangn  

cucukukupp kompleks.  Kompleksitas ini muncul dengan melihat sisi antntaagononiis ddan 

prprototaga oniis ttiiap-titiapp kkararakakter.  HaHal l inini i didililihahat sebab gagaii pepe brb dedaan yang ssigigniniffikan

karenana di dalaamm cerita Ramayanana tiap-t-tiiap karakter sececara a tegagass ddipisahkan 

menjadi karakter antagonis daan protagonnis.  Perbedaan karakterisasi tokoh 

dikhususkan muncul dari tokoh SiS ti yang mewakili Sinta, Setyo yang mewakili

Rama, serta Ludiro yang mewakili RRahwwana.

Secara khusus peneliti melihatt karakter Siti digambarkan sebagai karakter
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Setyo yang tidak lain mewakili tokoh Rama.  Dari relasi yang muncul atas tokoh 

Siti dan Setyo, terlihat adanya ketimpangan terutama dengan melihat relasi 

mereka sebagai suami dan istri.  Relasi yang muncul dari kedua tokoh ini 

menunjukkan Siti sebagai istri lebih dipandang sebagai objek daripada subjek 

melalui metafora tanah (siti dalam bahasa Jawa bermakna tanah).  Ketimpangan 

tersebut kemudian disikapi oleh tokoh Siti dengan kritis sebagai usaha untuk 

membela haknya sebagai manusia yang bebas.

 Di lain pihak, peneliti juga melihat Siti sebagai karakter yang 

menunjukkan sisi antagonisnya.  Sisi antagonis ini secara tidak langsung 

diwujudkan dengan tindakannya yang tergoda oleh rayuan Ludiro sehingga ia 

terlihat tidak setia dengan Setyo.  Dari relasi Siti dan Ludiro pula terlihat adanya 

ketimpangan relasi, terlebih terkait usahanya untuk membungkam hak seksualitas 

Siti.  Melalui relasi ini pula secara simbolis Siti berusaha untuk membela haknya 

untuk kemudian mengakhiri relasinya dengan tokoh Ludiro. 

 Pada proses pengidentifikasian teks, peneliti mengurai sembilan bagian 

film yang menjelaskan secara khusus perkembangan karakter Siti dari awal film 

hingga akhir film.  Perkembangan karakter ini memperlihatkan Siti sebagai salah 

satu tokoh utama mengalami konflik dan menunjukkan gugatan secara simbolis 

atas kondisi yang menurut tokoh ini tidak adil.  Ketidakadilan tersebut 

berdasarkan  

Karakter Siti sendiri adalah perwujudan atas tokoh Sinta yang ada di 

dalam epos Ramayana dan menjadi salah satu karakter utama di film Opera Jawa.  

Berbeda dengan epos Ramayana yang menggambarkan tokoh Sinta sebagai 

mereka sebagai suami dan iistst iri.  Relasii yyanang g muncul dari kedua tokoh ini 

menunjukkan Siti ssebebagai istri lebih dipandang sebaggaia  objek daripada subjek 

melalui metatafofora tanah (siti daallam m bab hahasasa JJawwa a bermakna tannahah).  Ketimpangan

tersebutut kemudian didisiikakapip  oleh tokoh Siti ddenengagan n krk itis sebagai uusaha untuk 

memembela hahaknknyaya sebaggaiai manusia yang bebas.

DDi i lainn pihak, peneliti juga melihat Siti sebebaga ai kkararakaktet r yayang 

memenun njnjukkakan sisi antagonisnya.  Sisi antagonis ini secara tidakak llangsunng g

didiwuwujudkkan dengan tindakannya yang tergoda oleh rayuan Ludirro o seehihingnggag  ia 

terlihatt tidak setia dengan Setyo.  Dari relasi Siti dan Ludiro pula terrlihat adannyaya 

ketimppangan relasi, terlebih terkait usahanya untuk membungkam hakk seksuaualitaas 

Siti. MMelalui relasi ininii pupulala ssececara simbolis SSititii beberurusasahah  untuk memmbebella haknynyaa

unu tuk kemudian mengakhiri relasinyyaa dedenngan tokoh Ludiro. 

 Pada proses pengidentifikasian teks, peneliti mengurai sembibilalan n babagigian 

fifilmlm yyang me jnj lelasskakan n sesecara kkhuhusususs peperkrkeembanganan kkarar kaktter SiSititi ddari awawalal film 

hinggaga aakhir fillm.m.  Perkembangann karakteerr ini memperliihahatktkan Siti sesebbagai salah 

satu tokoh utama mengalami koonflik dan mmenunjukkan gugatan secara simbolis 

atas kondisi yang menurut tookok h ini tidak adil.  Ketidakadilan tersebut 

berdasarkan  

Karakter Siti sendiri adalah pperwujudan atas tokoh Sinta yang ada di
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karakter protagonis, di dalam film ini, Sinta yang direpresentasikan oleh Siti 

mengalami dinamika serta konflik yang lebih kompleks dibandingkan dengan 

karakter aslinya.  Konflik yang lebih kompleks ini ditandai dengan hubungan 

cinta segitiganya antara Siti, Setyo, dan Ludiro. 

 Berdasarkan perbandingan karakter tersebut, peneliti hendak melihat 

bagaimana karakter yang ditunjukkan oleh Siti memiliki representasi kultural 

yang dapat direlasikan dengan dinamika perempuan Jawa di masa kini. Eratnya 

representasi kultural yang muncul di dalam karakter Siti ini berpijak pada 

pemahaman di dalam kultur Jawa yang cenderung menggunakan tokoh-tokoh di 

dalam epos pewayangan (Ramayana dan Mahabharata) sebagai sebuah gambaran 

ideal atas masyarakat Jawa.

 Gambaran ideal ini justru diinterpretasikan secara unik oleh Opera Jawa 

di mana karakter-karakter yang muncul mengalami konfliknya sendiri-sendiri dan 

mereka digambarkan sebagai tokoh yang memiliki sisi protagonis dan sisi 

antagonis yang hadir dalam pribadi mereka.  Siti sebagai salah satu karakter 

utama di dalam film ini turut memiliki dua sisi tersebut dan karenanya tokoh ini 

memunculkan dialog antara idealisme perempuan Jawa yang ditunjukkan oleh 

karakter Sinta di dalam epos Ramayana, dan interpretasi film ini atas tokoh Siti 

yang diwarnai oleh perlawanan-perlawanan simbolis yang dilakukannya terutama 

dengan melihat relasinya dengan tokoh lain (Setyo dan Ludiro). 

  Peneliti kemudian melihat bahwa melalui teks film Opera Jawa, Siti 

direpresentasikan oleh film ini sebagai karakter yang perlahan-lahan menggugat 

karakter aslinya.  Konflik yyanangg lebih kompmpleleks ini ditandai dengan hubungan 

cinta segitiganya anntatara Siti, Setyo, dan Ludiro.

 Berdadassarkan perbandinnggan n kakararaktkterer ttere sebut, penelititii hendak melihat 

bagaimmaana karakter yyanangg ditunjukkan oleh SSititi mememmiliki representntasi kultural 

yaanng dapatat ddirirelelaasikan ddeengan dinamika perempuanan Jawa didi mmasasa kini. ErE atnya 

repressenentatasisi kululttural yang muncul di dalam karakter SiSitit  ini bbererpipijaj k ppada 

peemam hahamann di dalam kultur Jawa yang cenderung menggunakaan n tokokoh-h-ttokoh did  

dadalalamm eppos pewayangan (Ramayana dan Mahabharata) sebagai sebbuau h gagambmbaran 

ideal attas masyarakat Jawa.

 Gambaran ideal ini justru diinterpretasikan secara unik oleh OOpera JJawaa 

di manana a karakter-karrakakteterr yayangng muncul mengngalalamamii kokonfnfliknya sendiriri-s-sendiri ddanan 

mem reka digambarkan sebagai tokkohoh yyang memiliki sisi protagonis dann ssissi

anantatagogonin s yang hadir dalam pribadi mereka.  Siti sebagai salah ssatatuu kakaraaktkter 

ututamama dii dd lalam ffililm m ininii tturut meemimililikiki dduaua sisi tersrsebebutut ddan kkarenanyaa ttokokooh ini 

memuuncnculkan didialalog antara ideaalil sme peerrempuan Jawa yyanang g dituunjnjukukkan oleh 

karakter Sinta di dalam epos Raamayana, daan interpretasi film ini atas tokoh Siti 

yang diwarnai oleh perlawanan-peperlawanann simbolis yang dilakukannya terutama 

dengan melihat relasinya dengan tokkoh laain (Setyo dan Ludiro). 

Peneliti kemudian melihat baahwa melalui teks film Opera Jawa Siti
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permasalahan-permasalahan yang terkait dengan keberadaannya sebagai 

perempuan melalui metafora tanah (Siti dalam bahasa Jawa berarti tanah).   

 Kelemahan yang terdapat di dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan 

peneliti dalam  mengidentifikasi teks film Opera Jawa melalui perspektif 

performans.  Seperti diulas pada bab deskripsi obyek penelitian, terdapat tiga 

unsur artistik yang meliputi film ini, yaitu seni vokal, seni gerak, dan seni rupa.  

Peneliti melihat bahwa ulasan serta deskripsi dengan perspektif seni gerak dan 

seni rupa mencakup ranah kajian yang terlalu luas sehingga peneliti hanya 

membahas teks film ini dari perspektif kajian film.  

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik adalah bahwa melalui film ini representasi kultural yang muncul 

melalui tokoh Siti adalah posisinya sebagai perempuan yang menggugat serta 

mempertahankan haknya terkait dengan kehadirannya sebagai perempuan di 

dalam kultur Jawa.  Sedangkan relasi yang muncul dari representasi kultural tokoh 

Siti dengan posisi perempuan Jawa masa kini terkait dengan kedinamisan yang 

muncul dalam diri perempuan Jawa, di mana mereka tidak lagi bisa dimaknai 

secara rigid sebagai perempuan yang pasif dan diam dalam ketertundukan, 

melainkan memiliki ruang dan kesempatan untuk membela haknya.  

 Kelemahan yang terdapapatat ddi dalam peenenelitian ini terletak pada keterbatasan 

peneliti dalam  memengidentifikasi teks film Opera JaJ wa melalui perspektif 

performans.  Seperti diulas paadada bbabab ddeseskrk ipipsis  obyek penellititian, terdapat tiga 

unsur aartistik yang mem lilipuputi film ini, yaitu seni i vovokakal,l, seni gerak, ddanan seni rupa.  

Peenneliti mmelelihihatat bahwaa uullasan serta deskripsi dengngana  perspspekektitif f seni gererak dan 

seni rrupupa a mencncakup ranah kajian yang terlalu luas sehihingn ga ppeneneleliti i hahanya

memembmbaahas tteks film ini dari perspektif kajian film. 

BBerdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka kessimi puulalan n yyang 

dapat dditarik adalah bahwa melalui film ini representasi kultural yyang muncucul 

melaluui tokoh Siti adalah posisinya sebagai perempuan yang mengggugat serta 

mempmpeertahankan hakaknynyaa teterkrkaia t dengan kkehehadadiriranannynya sebagai peererempuan didi 

dad lam kultur Jawa.  Sedangkan relasisi yanang muncul dari representasi kultural totokokohh 

SiSitit ddenengag n posisi perempuan Jawa masa kini terkait dengan kedinamamiisanan yyaang

mumuncncul dd lalam ddiiri i pepereremmpuan JaJawawa, didi mmana mererekaka tidid kak llagii bbisa ddimimaaknai

secaraa rriggid sebebaagai perempuann yang papasif dan diamm ddala am kketeteertundukan, 

melainkan memiliki ruang dan keesempatan uuntuk membela haknya.  
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